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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\__.-m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf h.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|m/=\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sygkur alhamdulillah segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT. Atas segala
hidayah, inayah dan taufig- Nya yang telah memberikan kesempatan dan kesehatan
pa%é penulis sehingga dapat menulis skripsi yang berjudul “ Interpretasi Kata
Wagribuhunna dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 34 Menurut Al-Qurtubi”.
Shéiawat berangkai salam tak lupa penulis ucapkan kepada Nabi Muhammad Saw,
yahg telah memberikan rahmat yang dihadiahkan, nikmat yang dipersembahkan, dan
pe&uta penerang, yang telah berkiprah terhadap agama Islam sebagai pedoman yang
mecngatur kehidupan untuk kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat.
Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan beberapa pihak. Untuk itu, Secara
khusus penulis memepersembahkan buat kedua orang tua penulis: Ayahanda
terhormat Doni Afrilan dan ibunda tercinta Kusmawati, yang senantiasa memberikan
doa, serta dukungan baik moril serta materil yang tiada terhingga kepada penulis.
Serta terimakasih juga penulis ucapkan kepada nenek saya Siti Budiman, Bibi saya
ZaEra, etek saya Halimatussadiah, adek saya Gunawan Saputra, istri saya Elin Gustia
Sa& Yang selalu memberikan motivasi dan semangat dalam menulis skripsi ini.
Se%njutnya, hormat saya dan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
dagn mendukung dengan rendah hati penulis ucapkan terimakasih yang setulusnya
keEada:
1. Rektor Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Khairunas Rajab,
iw. Ag, beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk
::x‘;nenimba ilmu pengetahuan di Universitas ini pada Fakultas Ushuluddin Jurusan
Eimu Al- Qur’an dan Tafsir.
2. Bapak Dr. H. Jamaluddin M. Us selaku dekan Fakultas Ushuluddin beserta wakil
gnﬁekan I 11 dan 111 atas segala kemudahan yang telah diberikan selama pengurusan

EkrlpSI ini.
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;:’- 3. getua jurusan dan pembimbing Akademik IImu Al-Qur’an dan Tasir, bapak Agus
E-’. Firdaus Candra, STh. | yang telah memberikan motivasi dan dorongan serta
g %emudahan bagi saya dalam menyelesaikan pendidikan dan penulisan ini.

c 4. Abang Handa Afriadi Putra, S.Th. I, M. Hum dan Agus Firdaus Candra, Lc, M.A
é: éelaku pembimbing saya, yang mana telah memberikan masukan masukan yang
;" Bermanfaat untuk kegunaan skripsi saya.

5. §osen- dosen Fakultas Ushuluddin khususnya jurusan llmau Al-Qur’an dan Tafsir
yang telah mengenalkan kepada penulis dunia pemikiran filsafat, tasawuf, ilmu
§alam, dan imu- ilmu kelslaman lainnya.

6. CBapak/ Ibu karyawan perpustakaan Universitas maupun Fakultas yang telah
berkenan memberikan peminjaman buku yang penulis butuhkan selama ini.

7. Kakak- kakak, teman- teman, dan adik- adik seperjuangan di Fakultas Ushuluddin
terkhususnya teman-teman sekelas saya di jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir yang
namanya tak bisa saya sebutkan satu persatu.

8. sahabat- sahabat yang selalu membantu dalam suka maupun duka, Asmin Mahdi,
%rmadani Siregar, Elin Gustia Sari.

Mengenai penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan.
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@Ieh karena itu, dengan tangan terbuka penulis menerima segala saran dan kritik
gang sifat nya membangun dari penguji sehingga skripsi ini menjadi lebih baik,
@)enulls sangat mengharapkan itu. Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini
@apat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca umumnya,
serta bermanfaat untuk ilmu pengetahuan dan mahasiswa/i yang akan mengerjakan
tugas akhirnya. Amin Yaa Rabbal’Alamin.

Pekanbaru, 28 Mei 2023

Penulis
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T PEDOMAN TRANSLITERASI
~
2
sPengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
i Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
z Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
i 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi
o Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.
A.?E](onsonan
z
| o
Arab Latin Arab Latin

f a b Th

<@ B 5 Zh

& T & ¢

& Ts ¢ Gh

d J o F

T H d Q

¢ Kh d K

3 D J L

3 Dz p M

J R 1) N

J Z 3 W

o S ° H

o Sy s ¢

ua Sh ¢ Y

ol DI

B.«\Vokal, panjang dan diftong

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

wisey Jiredg ueun5<;0 AJISIDATU() DIWE[S] 3)B3§

Vakal (a) panjang = A misalnya ~ J& menjadi  gala
Vokal (i) panjang = I misalnya  Ja menjadi  qila

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
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ngal (u) panjang = 1 misalnya o3 menjadi  duna
o
gKhusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 1,
3 melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
i ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
=
Digrong (aw) = 5 misalnya Js$  menjadi gawlun
oDiftrong (ay) = - misalnya = menjadi khayun
Py
®

=
C. Ta’ marbiithah (3)
Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “z” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4llu )l menjadi al-
risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
g,menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4lll dss ; 2

-

®menjadi fi rahmatillah.

-]

g

:cb. Kata sandang dan Lafdh al-Jaléalah

E- Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
(1]

wawal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-tengah
ghkalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
eberikut ini:

Sa.  Al-Imam al- Bukhariy mengatakan...
%’b. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
2c. Masya Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

nery wisey j
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ABSTRAK

1EH @

Penelitian mengenai makna kata wadribuhunna dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat
342 (perspektif tafsir Al-jami Lil Ahkam Al-Qur’an), yakni ketidakhermonisan
idalam rumah tangga yang dimana sering dirugikan adalah perempuan. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan kekeliruan didalam mengartikan dan memahami isi dari Qs. An-
Nigsa ayat 34 yang menyebutkan bahwa lelaki adalah pemimpin bagi kaum wanita,
dafrmembolehkan pemukulan terhadap istri yang berbuat nusyuz. Berangkat dari latar
be%kang tersebut penulis membahasnya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Makna
Kata Wadribuhunna dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 34 (Perspektif Tafsir Al-
Jag\:ai Lil Ahkam Al-Qur’an)”. Selanjutnya yang menjadi permasalahan dalam skripsi
ini_yaitu bagaimana penafsiran kata wadribuhunna pada Qs an- Nisa ayat 34 menurut
tafsir al- jami lil ahkam Al-Qur’an, dan bagaimana urgensi penafsiran kata
wadribuhunna dan kontektualisasi pada fenomena pemukulan suami terhadap istri.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library Research) dengan metode
deskriptif kualitatif. Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskriktif analisis. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa setiap nusyuz itu selalu
merugikan pihak perempuan , sebab penanganan nusyuz itu berbeda antara pihak laki-
laki dan perempuan. Jika yang nusyuz itu perempuan maka diselesaikan dengan jalan
me mberi nasehat, pisah tempat tidur, dan terakhir dengan cara dipukul. Namun jika
yang nusyuz itu laki- laki, maka perempuan boleh mengajukan tawaran damai
dengan cara merelakan sebagian haknya tidak dipenuhi. Kondisi ini memperlihatkan
bakwa posisi perempuan selalu subordinasi dengan laki- laki, selalu lemah dibanding
laki- laki. Simpulan dari penelitian skripsi ini ialah pemaknaan kata wadribuhunna
oleh imam Al-Qurtubi diambil melalui sumber penafsiran bir ra’yi walaupun sering
m@cantumkan hadits dari masing- masing pendapat, urgensi penafsirannya
dikontekstualisasikan pada masa sekarang yang dua lanngkah pertama untuk
menghadapi istri yang nusyuz.
Kaia kunci: Wadribuhunna, Nusyuz.

nery wisey jrreAg uejng yo £31s1a
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ABSTRAK

Penelitian mengenai makna kata wadribufunna dalam Al-Qur'an surah An-Nisa
ayat 34 (perspektif tafsir Aljami Lil Ahkam Al-Qur'an), yakni
ketidakhermonisan didalam rumah tangga yang dimana sering dirugikan adalah
perempuan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kekeliruan didalam mengartikan dan
memahami isi dari (Js. An-Nisa ayat 34 yang menyebutkan bahwa lelaki adalah
pemimpin bagi kaum wanita, dan membolehkan pemukulan terhadap istri yang
berbuat musyuz. Berangkat dari latar belakang tersebut penulis membahasnya
dalam sebuah skripsi yang berjudul “Makna Kata Wadribulumna dalam Al-
(Jur’an Surah An-Nisa Ayat 34 (Perspektif Tafsir Al-Jami Lil Ahkam Al-Our'an)”.
Selanjutnya yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini yaitu bagaimana
penafsiran kata wadribuwhunna pada (Js an- Nisa ayat 34 menurut tafsir al- jami lil
afkam Al-Qur'an, dan bagaimana urgensi penafsiran kata wadribuhunna dan
kontektualisasi pada fenomena pemukulan suami terhadap istri. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary Research) dengan metode deskriptif
kualitatif. Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan tekmk
desknktif analisis. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa setiap nusyuz itu selalu
merugikan pihak perempuan , sebab penanganan musyuz itu berbeda antara pihak
laki- laki dan perempuan. Jika vang musyuz itu perempuan maka diselesaikan
dengan jalan me mben nasehat., pisah tempat tidur, dan terakhir dengan cara
dipukul. Namun jika yang muspuz itu laki- laki, maka perempuan boleh
mengajukan tawaran damal dengan cara merelakan sebagian haknya tidak
dipenuhi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa posisi perempuan selalu subordinasi
dengan laki- laki, selalu lemah dibanding laki- laki. Simpulan dari penelitian
skripsi ini ialah pemaknaan kata wadritwhunna oleh imam Al-Qurtubi diambil
melalui sumber penafsiran bir ra'y1 walaupun sering mencantumkan hadits dan
masing- masing pendapat, urgensi penafsirannya dikontekstualisasikan pada masa
sekarang yang dua lanngkah pertama untuk menghadapi istnl yang musyuz.

Kata kunci: Wadribuhunna, Nusyuz.
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§ PENDAHULUAN
=

>

1 atar Belakang

Pernikahan sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri, bukan saja
ntuk merealisasikan ibadah kepada Allah, tetapi sekaligus menimbulkan akibat

ukum Kkeperdataan di antara keduanya. Namun demikian, karena tujuan

ASHS HIN A

pernikahan yang begitu mulia yaitu untuk membina keluarga bahagia, kekal, dan
gbadi. Umumnya setiap yang berkeluarga pasti akan mengharapkan terciptanya
kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah tangganya. Namun kenyataannya
tidak selalu sesuai dengan harapan. Ketegangan dan konflik akan muncul,
perselisinan, perdebatan, dan pertengkaran pun lumrah terjadi. Semua itu
semestinya dapat diselesaikan dengan cara musyawarah dan berdialog secara
terbuka.

Pada kenyataannya, banyak persoalan dalam rumah tangga meskipun
Eerlihat kecil dan sepele namun dapat mengakibatkan terganggunya keharmonisan
%ubungan suami istri, ketidakharmonisan itu lantas mengakibatkan terjadinya
%ekerasan . Sehingga memunculkan apa yang biasa dikenal dalam hukum Islam
éengan istilah wadribuhunna (kekerasan). Wadribuhunna bisa terjadi disebabkan
)

leh kedurhakaan istri terhadap suami, hal yang pertamma sudah diingatkan, yang

S

Kedua sudah dipisah ranjang, dan terjadinya hal yang ketiga yakni kekerasan
%Nadribuhunna) sesuai yang telah penulis pahami pada surah An-Nisa ayat 34, ini
%ilandasi dengan istri yang tidak mengindahkan . selain itu faktor yang mendasar
Eralah tidak adanya pemahaman terhadap agama dan kesalahan dalam berperilaku.
i“:;mi dilandasi dengan istri yang tidak mengindahkan hal diatas. Lantas atas

fkedurhakaan tersebut terjadilah kekerasan apa yang disebut dengan wadribuhunna.

wr

- Banyak ayat- ayat yang membahas topik tentang keluarga, sebagaimana QS.

An-Nisa ayat 34 yang menjelaskan tentang nusyuznya seorang istri kepada suami.

I
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Pada ayat tersebut terdapat kalimat wadribuhunna yang diterjemahkan

Sebagai makna “pukullah”, makna pukullah ini menjadi pemaknaan baku dalam

Keluarga. Pemaknaan terhadap ayat ini pun di zaman Rasulullah SAW menjadi

n

polemik yang cukup ketat dikalangan sahabat Rasulullah SAW, karena banyak
gpst)steri-isteri yang mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa mereka mendapat
dAbdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir perlakuan kasar dari

A
Suami-suami mereka, sebagaimana firman Allah SWT :
=

ua&all& HJ\J-A\ \Jm\mjumuis*mw\dmﬂm;w\uicuy\ﬁdhj\
ul& Mﬁﬂ‘ﬁ@w‘u&L}“JJﬂbwﬁmc}“J}W u‘gﬁmu.d\‘gw\hhl.uu.\aﬂuhh
v U....susutsu\ufﬁmug.a;\yajaes.m

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
Han menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga
fmereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah
gnereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau
Perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika
cmereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan
znereka Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 1

Secara eksplisit, ayat ini memberikan izin kepada suami untuk memukul

n@ Jo £31819

istri sebagai alternative terakhir dari beberapa cara untuk menghentikan istri

usyuz terhadap suaminya. Kalimat wadribuhnnah, yang dimaknai memukul

&S U8

engan tangan, hal ini di karenakan masih melihat pada tafsir tafsir klasik yang

nasih membolehkan pemukulan terhadap istri. Semua ini dikarenakan istri masih

Nnery lu}S'E)IgI.IE

' Q.S Surah An-Nisa Ayat 34
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®
fnasuk dalam kasta kedua (second class), dan para ulama pada masa itu tidak mau

e

Keluar dari pernyataan tekstual terhadap makna daraba tersebut.?

Oleh sebab itu, upaya dalam memahami al-Qur’an terus-menerus

eyd

fnengalami dekontruksi dan rekontruksi sehingga dalam pemahamannya tidak

menjadi salah penafsiran yang bisa jadi menyebabkan kerugian. Hal tersebut

n

#enjadi sangat penting karena mayoritas mayarakat Indonesia adalah beragama
gslam sehingga problem sosial acap kali ditemui, seperti contoh masalah kekerasan
derhadap rumahtangga, prularisme, gender dan permasalahan sosial lainnya yang
f;onemerlukan sumber penafsiran yang teologis dari penafsiran al-Qur’an dan Hadis.
CJika merujuk pada kasus kekerasan terhadap wanita terus mengalami peningkatan
bahkan sampai saat ini dua kali lipat dari tahun 2007.> Ada beberapa hal yang
melatarbelakangi kasus kekerasan dalam rumahtangga ini diantaranya kombinasi
dan interaksi faktor biologis, psikologis, ekonomi dan politik seperti riwayat
kekerasan, kemiskinan dan konflik bersenjata lainnya. Selain itu faktor yang
mendasar ialah tidak adanya pemahaman terhadap agama dan kesalahan dalam
§erperilaku. Oleh sebab itu pemerintah telah membangun Undang-undang No. 23

%’ahun 2014 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.*

I

Menilik pada sistematika tafsir al-Maragi, Sistematika yang dimiliki oleh

I-Maragi ialah dengan menyebutkan satu, dua atau sekelompok ayat yang

litafsirkan pengelompokannya berdasarkan kesatuan pokok bahasan, kemudian

ISIFATUG dTUIe

engan menjelaskan penjelasan kosa (syahr al-Mufradat), dan uraian pengertian

%O

cara global ayat (makna ijmali) Kontek ini menjadi dasar ketertarikan penulis
ntuk dapat mengkaji penafsiran kalimat wadribuhunna melalui kacamata

uegnNg

genafsiran Al-Qurtubi yang merupakan mufassir era klasik dengan metode

i‘éenafsiran yang sistematis dan aplikatif dalam merumuskan metodenya. Dari segi
=

7]
o
52 Moh. Fauzan Fathollah, Jurnal limu Al-Quran dan Tafsir, Konsep Wadribuhunnah Dalam Quran
7~  Surah An-Nisa Ayat 34 Studi Komparasi Wahbah Zuhaili dan Muhammad Qurais Shihab,
2 Vol. 5, No 1, 27 Januari 2020, HIm. 133.

* Ibid, HIm, 134.

* Ninik Rahayu, http://www.Komnas Perempuan.go.id, diakses tanggal 15 Juli 2023
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C.

®
JBentuk tafsir yang disuguhkan jelas bahwa tafsir Al-Qurtubi termasuk kedalam
QO
fafsir bi al-ra’y yang terfokus pada corak figih dan menggunakan metode tahlili
%tau analitis, dengan perbedaan metode dalam menafsirkan al-Qur’an ini, penulis

Perharap akan mendapatkan referensi-referensi yang cukup dalam penulisan

skripsi ini.
=
= Konteks ini menjadi dasar ketertarikan penulis untuk perlu kiranya

c‘:U:melakukan pemahaman terhadap interpretasi kata Wadribuhunna dengan
smenggunakan pendekatan tafsir-tafsir ahkam atau tafsir yang memiliki corak
ghukum (syariah). Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
Cskripsi dengan judul “Interpretasi Kata Wadhribuhunna Dalam Al-Qur’an
Surah An-Nisa Ayat 34 Menurut Al-Qurtubi ”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, penulis

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan menjadi bahan dalam penelitian ini:
Pada zaman sekarang banyak suami maupun istri yang tidak menjalankan
kewajiban mereka masing-masing sebagai pasangan suami istri, dan
menganggap sepele terhadap masalah-masalah kecil yang timbul dalam rumah
tangga mereka.
Para suami menjadikan Qs. An-Nisa ayat 34 sebagai legitimasi mereka untuk
melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap istrinya.

atasan Masalah
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa Allah telah menjelaskan tentang

TeAGQ UByINS JO AJISIRAIU() JTWER[S] dIR3S

permasalahan wadribuhunna dan penyelesaiannya dalam al-Qur’an, sebagaimana
=
¥ang telah disebutkan di atas. Namun, terdapat pemahaman yang kurang tepat dari

%asil pemikiran orang-orang awam bahwa Qs. An-Nisa ayat 34 merupakan

neil

> Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta:Adab Perss, 2012), hlm. 147.
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@)
degitimasi untuk para suami melakukan kekerasan terhadap istrinya. Maka dari itu,

QO

Penulis akan memberikan penafsiran terkait ayat-ayat tersebut. Fokus pembahasan
g.ni adalah penyelesaian nusyuz dalam al-Qur’an. Namun penulis membatasi
fnasalah ini pada penafsiran kata Wadhribuhunna pada Qs. an-Nisa ayat 34

menurut Al-Qurtubi.

n

D.Rumusan Masalah

=

w

> Dari penjelasan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai

gerikut:

1. Bagaimana penafsiran kata wadribuhunna pada Q.s An-Nisa ayat 34 menurut
Al-Qurtubi?

2. Bagaimana interpretasi penafsiran kata wadribuhunna dan kontekstualisasi

pada fenomena pemukulan suami terhadap istri?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran kata wadribuhunna pada Qs. An-
Nisa ayat 34 menurut Al-Qurtubi.
b. Untuk memahami interpretasi penafsiran kata wadribuhunna dan
kontesktualisasinya pada fenomena pemukulan suami terhadap istri.
. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam ilmu
pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa program studi IImu al-Qur’an dan
Tafsir UIN Suska Riau.

nery wisey JireAg uRpj[ng yo AJISISAIU[) DTWIR[S] 3}B)S
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g b. Sebagai bahan komparatif bagi para peneliti lainnya untuk melakukan
Z’:“ penelitian yang lebih komprehensif dan mendetail pada waktu berikutnya.

g c. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa al-Qur’an itu relevan di setiap
= zaman serta membuktikan bahwa banyak fakta-fakta ilmiah yang harus
= dibuktikan agar menambah keimanan.

§ d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap
g penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan penyelesaian masalah
> wadribuhunna yang dilakukan oleh seorang istri terhadap suami.

§
.S

F. Sistematika Penulisan

Sebagai sebuah karya ilmiah, penelitian dengan judul Interpretasi Kata
Wahribuhunna Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 34 Menurut Al-
Qurtubi ini disusun secara sistematis. Adapun sistematika penulisan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama merupakan penahuluan yang berisi latar belakang masalah,
%dentifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
%enelitian, dan sistematika penulisan.

%, Bab kedua merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori), yang terdiri atas
?ﬁndasan teoritis dan tinjauan kepustakaan.Landasan teoritis terdiri atas teori-teori
%ang menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian ini.Kemudian, tinjauan
iepustakaan digunakan untuk menjelaskan dimana posisi penulis dan letak titik
?ﬁerbedaan dengan penelitian sebelumnya.

: Bab ketiga berisi metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian,

mber data penelitian, dan teknik pengumpulan data.

% uej|

Bab keempat berisi penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil

enelitian), yang mana data dan analisis digabungkan dalam bab ini, meliputi

WU JLIe

enafsiran al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya al-Jami’ lil Ahkam al-Qur’an, at-

neil
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Bab kelima merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.

habari dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, dan Wahabah Zuhaili
lam tafsir al-Munir dan fenomena kekerasan dalam rumah tangga.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1
BIOGRAFI MUFASSIR DAN KITAB TAFSIR

A.Amam al-Qurhtubi
| Riwayat Hidup Imam Al-Qurthubi
Penulis kitab tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran adalah al-lmam Abu
Abdillah  Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshoriy
alKhazrajiy al-Andalusiy al-Qurtubi al-Mufassir, atau yang dikenal dengan

panggilan Al-Qurtubi.® Al-Qurtubiy sendiri adalah nama suatu daerah di

Nery exsng NIN ! e}1dio YeH @

Andalusia (sekarang Spanyol), yaitu Cordoba, yang di-nisbah-kan kepada al-
Imam Abu Abdillah Muhammad, tempat dimana ia dilahirkan. Imam Al-
Qurthubi adalah salah satu ulama bidang tafsir yang cerdas, produktif, dan
banyak mendapat apresiasi dari kalangan ulama. Adz-Dzahabi (w. 784)
menerangkan bahwa Imam Al-Qurthubi adalah seorang Imam yang memiliki
ilmu yang luas dan mendalam. Dia memiliki sejumlah karya yang sangat
bermanfaat dan menunjukkan betapa luas pengetahuannya dan sempurna
kepandaiannya.’

Al-Qurthubi hidup di Cordoba pada abad-abad akhir kemajuan gemilang
umat Islam di Eropa disaat Barat masih tenggelam dalam kegelapan. Cordoba
yang sekarang yaitu kota Kurdu yang terletak di lembah sungai besar dan
lambat laun kota itu menjadi kota kecil. Sedikit demi sedikit pecahan kota yang
didiami muslim sekitar 86 kota semakin berkurang, berapa jumlah harta
simpanan desa yang tidak terlindungi, alias hilang. Sedikitnya di Cordoba
terdapat 200 ribu rumah, 600 Masjid, 50 rumah sakit, 80 sekolah umum yang
besar, 900 pemandian. Jumlah buku sekitar 600 ribu kitab lebih, yang kemudian

M JiieAg uej[ng yo AJISISAIU[) DIWR][S] 3}B)G

wise
)

Muhammad Husain al-Dahabiy, Al-Tafsir Wal Mufassirun, Jilid 2, (Kairo: Darul Hadis, 2005 ),
him. 401.

Faizah Ali Syibromilasi dan Jauhar Azizi, Membahas Kitab Tafsir Klasik Modern (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011), him. 19-20.

nery
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dikuasai oleh Nasrani pada tahun 1236 M. Bangsa Arab menguasai Cordoba
pada tahun 711 M, hingga mencapai masa puncaknya pada periode Bani
Umayyah tahun 856 H/1031 yang mengangkat dan memajukan negara-negara
Eropa. Cordoba jatuh setelah daulah umuwiyah kalah dan tunduk pada tahun
1087 M yang kemudian dikuasai oleh kerjaan Qosytalah Fardinand yang ketiga
tahun 1236 M.°

Sejak kecil beliau hidup di daerah orang-orang yang mencintai ilmu.
Orang tua beliau adalah orang yang mencintai ilmu, sedangkan kota Qurthubah
termasuk pusat ilmu di daerah Andalusia ketika itu. Kelompok kajian agama
tersebar luas di masjid-masjid seluruh penjuru kota, sehingga beliau leluasa
belajar ilmu yang dikehendaki. Oleh karenanya, sejak kecil beliau sudah
mempelajari Al-Qur’an , bahasa dan syair. Apa yang dipilih oleh beliau
dipandang aneh, karena kebanyakan teman-teman sebayanya belajar Al-Qur*“an
saja. Ternyata hasil belajar bahasa Arab dan syair mempermudah beliau
mempelajari bahkan memahami Al-Qur’an. Selama hidupnya, beliau terkenal
sebagai hamba Allah yang shalih, seorang ulama yang mengenal Allah, berlaku
zuhud terhadap dunia serta sibuk dengan perkara yang bermanfaat bagi diri
beliau di kehidupan akhirat. Waktu beliau digunakan untuk beribadah kepada
Allah dan mengarang buku yang sangat bermanfaat. Sehingga beliau termasuk
ulama yang sangat produktif melahirkan buku yang bermanfaat bagi orang
banyak.’

Imam Al-Qurthubi dikenal memiliki semangat kuat dalam menuntut ilmu.
Ketika Perancis menguasai Cordoba pada tahun 633 H/1234 M, ia pergi
meninggalkan Cordoba untuk mencari ilmu ke negeri-negeri lain yang ada di

wilayah Timur. Imam Al-Qurthubi kemudian rihlah thalabul ilmu menulis dan

‘yejesew nens uenefun neje LUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednpnbuad ‘e
Y Wisey] JuieAg uej[ng Jo AJISISAIU[) DIWE[S] 3}e)§

el

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, AL-JAMI’ LI AHKAM AL-
QURAN Jilid 1 (Kairo: Maktabah al-Shafa, 2005), him. 16-17.

=9 Abdullah,AS, Kajian Kitab Tafsir “al-Jami* li ahkam al-Qur“an” Karya Al-Qurthubf, Al-I"Jaz:

Jurnal Kewahyuan Islam, Jan-Des 2018, him.3.
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belajar dengan ulama-ulama yang ada di Mesir, Iskandariyah, Mansurah,
alFayyun, Kairo, dan wilayah-wilayah lainnya, hingga akhirnya beliau wafat
pada malam Senin tanggal 9 Syawal tahun 671 H/1272 M dan dimakamkan di
Munyaa kota Bani Khausab, daerah Mesir Utara.™

Al-Qurthubi dikenal memiliki semangat kuat dalam menuntut ilmu.
Ketika Perancis menguasai Cordoba pada tahun 633 H/1234 M, ia pergi
meninggalkan Cordoba untuk mencari ilmu ke negeri-negeri lain yang ada di
wilayah Timur. AlQurthubi kemudian rihlah thalabul ‘ilmu menulis dan belajar
dengan ulamaulama yang ada di Mesir, Iskandariyah, Mansurah, al-Fayyun,
Kairo, dan wilayahwilayah lainnya, hingga akhirnya beliau wafat pada malam
Senin tanggal 9 Syawal tahun 671 H/1272 M dan dimakamkan di Munyaa kota
Bani Khausab, daerah Mesir Utara.™

Perjalanan Al-Qurtubi dalam mencari ilmu dari satu ke tempat yang lain,
banyak berkenalan dengan orang-orang yang memberikan kontribusi keilmuan
dan perkembangan intelektualitasnya (tsagafah). Aktivitas intelektualitas
(tsagafah) Al-Qurtubi terbagi menjadi dua tempat, pertama ketika di Cordoba
Andalusia dan kedua di Mesir. Sewaktu di Cordoba ia sering belajar dan
menghadiri halagah-halagah yang biasa diadakan di masjid-masjid,
madrasahmadrasah para pembesar, hal ini didukung dengan maraknya
pembangunan madrasah-madrasah dan koleksi perpustakaan di setiap ibu kota
dan perguruan tinggi yang menjadi salah satu pusat sumber ilmu pengetahuan
di Eropa dalam waktu yang lama, dari sinilah intelektualitas pertama Al-
Qurtubi di mulai. Berikut adalah nama-nama syeikh Al-Qurtubi di Cordoba :

eIy WiIse) JiIeAG uejng Jo A}ISI2AIU[) dIWER[S] 3}e3}S

% Imam Al-Qurthubf, Al-Jami* Li Ahkdm Al-Quran, Juz | (t.t: Dar Al-Kutub AlMisriyyah, 1967),

him. 1.

S Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, AL-JAMI’® LI AHKAM AL-

QURAN Jilid 1 (Kairo: Maktabah al-Shafa, 2005), him. 19.
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a. Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qaisi, yang dikenal
dengan sebutan Ibn Abi Hijah. Beliau adala seorang al-Mugri dan ahli
nahwu (w. 643 H). Beliau adalah guru Al-Qurthubi yang pertama.

b. Ibnu Rawwaj yaitu Al Imam Al Muhaddits (ahli hadist) Abu Muhammad
Abdul Wahhab bin Rawwaj. Nama aslinya adalah Zhafir bin Futuh Al Azdi
Al Iskandar Al Maliki. Dia wafat pada tahun 648 H.

c. Ibnu Al Jumaizi yaitu Allamah Baha’uddin Abu Al Hasan Ali bin Hibatullah
bin Salamah Al Mashari Asy-Syafi’i. Dia wafat pada tahun 649 H. Dia
merupakan salah seorang ahli dalam bidang hadist fikih dan ilmu Qira’at.

d. Abu Al Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim Al Maiki Al Qurthubi, wafat
pada 679 H. Dia adalah penulis kitab Al Mufhim fi Syarh Shahih Muslim.

e. Al Hasan Al Bakari yaitu Al Hasan bin Muhammad bin Amaruk At Taimi

Buepun-Buepun 1Bunpuiig eydio yeH

nery exsng NIN YW eydio yeq @

An Naisaburi Ad-Dimsyaqi, atau biasa dipanggil dengan nama Abu Ali
Shadruddin Al Bakari. Dia wafat pada tahun 656 H.

f. Abu Muhmmad Abdullah bin Sulaiman bin Daud bin Hautillah al-Anshari
al-Andalusia (w. 612 H). Beliau terkenal sebagai seorang ahli hadis di
Andalusia, juga seorang penyair dan ahli nahwu. Beliau pernah menjadi
Qadhi di Cordoba dan tempat lainnya.

g. Abu Sulaiman Rabi“ bin al-Rahman bin Ahmad al-Asy*“ari Al-Qurthubi.

Jlaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul sijny eAIY yninjes neje ueibeqges diynbusw buele|q ‘|

Beliau adalah seorang hakim di Andalusia hingga jatuh ke tangan Perancis.
Beliau berpindah ke Syubailiah hingga meninggal di sana pada tahun 632
H.12
Itulah sederet nama-nama guru Imam Al-Qurthubi yang telah membentuk
intelektualitas dan pribadinya. Pergaulannya dengan guru-guru (syuyukh dan
asatidz) yang kebanyakan menyandang gelar hakim (al-Qadi), ahli fikih, hadis,
bahasa Arab dan sebagainya memberi pengaruh terhadap lahirnya karya-karya

yang fenomenal dari dulu hingga sekarang.

eIy WIS JIIRAG UB)[NG JO AJISISATU[) DIUIR[S] 3}B)G

o
2 Abdullah, 2018, Kajian Kitab Tafsir “al-Jami’ 1i ahkam al-Qur’an” Karya : Al-Qurthubi, Al-
I’jaz : Jurnal Kewahyuan Islam.
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Guru-Guru Imam Al-Qurthubi

Beliau memilih beberapa guru yang sangat mumpuni di bidangnya. Di
kota Qurthubah beliau berguru kepada Abu ja’far Ahmad dan Rabi’ bin
Abdurrahman bin Ahmad bin Rabi’. Abu Ja’far adalah seorang ulama ahli
bahasa Arab dan ulumul qur’an. Beliau juga dikenal seorang guru yang sangat
produktif sehingga memiliki banyak sekali karangan, salah satunya adalah kitab
mukhtasar ala shahihain. Ketika kota Qurthubah diambil alih oleh pemerintah
nasrani pada tahun 633H, beliau pindah ke Isbiliah kemudian beliau ditangkap
dan ditahan oleh pemerintah Romawi kemudian meninggal pada tahun 643H.
Sedangkan guru yang kedua beliau itu terkenal sebagai seorang hakim kota
Qurthubah yang shalih dan adil. Beliau seorang ulama yang sangat ahli di
bidang ilmu hadis. Beliau wafat di kota Isbiliyah pada tahun 633H setelah kota
tersebut berhasil ditaklukan oleh kerajaan Romawi.6 Kedua guru inilah sangat
mempengaruhi pemikiran beliau.

Ketika kota Qurthubah jatuh ke tangan pemerintah Kristen, beliau pergi
menuju kota Iskandariyah (Mesir). Kemudian beliau berguru kepada Abu
Muhammad Abdul Wahab bin Rawaj. Beliau seorang ulama di bidang hadis
dan meninggal dunia pada tanggal 18 dzul Qa’dah tahun 648H. Beliau juga
berguru kepada selain tiga syaikh di atas.™

Karya-Karya Imam Al-Qurthubi

a. Al Jami’ 1i ahkamil Qur’an. Sebuah karya tafsir komprehensif yang sangat
bermanfaat.

b. Syarah asmaul khusna

c. Kitabul tadzkir fi afdlolul adzkar

d. Kitabul tadzkir bi umuril akhirah

e. Kitab syarah attagsyi

o
3 Abdullah, 2018, Kajian Kitab Tafsir “al-Jami’ 1i ahkam al-Qur’an” Karya : Al-Qurthubi, Al-

I’jaz : Jurnal Kewahyuan Islam.
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©
= f. Kitab qam’ul chirsyi bizzuhdi wal gana’ah

QO

~ 0. Radu dzalli sual bil kutub wa shafa’ah.

E. h. Beliau masih memiliki banyak karangan yang sangat bermanfaat Iainnya.14
3

i’afsir Jami’ Lil Ahkam al-Qur’an

= Nama asli kitab ini adalah al-Jami’ li ahkamil Qur’an wal Mubin lima
w

gadhommanahu min as sunnah wa ahkami al furgan. Kemudian banyak orang yang

XS

menyingkat dengan tafsir al Jami’ li ahkamil Qur’an atau tafsir alQurthuby. Dalam
g’;\fsir ini, beliau menulis pilihan penafsiran-penafsiran dari banyak ulama, masalah
kebahasaan, ‘irab, segala macam bacaan, penolakan terhadap ahli sesat (ahli ilmu
kalam), mencantumkan banyak hadis yang berhubungan dengan ayat yang dibahas
serta asbabun nuzulnya. Kemudian merangkum seluruh ma’nanya serta
menjelaskan sesuatu yang sulit dipahami dengan pendapatnya ulama salaf dan
khalaf. Kemudian beliau memberi syarat dalam kitab tafsirnya dengan melekatkan
sebuah pendapat kepada ulama yang mengatakannya dan hadis berasal dari
gumbernya. Seandainya ayat yang dibahas tidak berkaitan dengan sebuah hokum,
:z;_naka beliau menjelaskan tentang berbagai penafsiran dan takwil. Demikianlah

;mam Qurthuby menulis kitab tafsirnya mulai dari awal sampai akhir.*

L

Kecintaan Al-Qurthubi terhadap ilmu membentuk pribadi yang shalih,

SIATIU[) D

uhud, ‘arif, banyak menyibukan diri untuk kepentingan akhirat, waktunya

I

aiwagafkan untuk dua hal, yaitu menghadap Allah beribadah kepada-Nya dan
c:;qﬁmnulis kitab. Para ulama mengenal sosok Al-Qurtubi sebagai ulama dari
%alangan maliki, juga seorang ahli fikih, ahli hadis, dsb. hal ini karena beliau
E)anyak menginggalkan karya-karya besar yang sangat bermanfaat. Karyanya
rM‘Ej:zeliau ini meliputi berbagai bidang, seperti tafsir, hadis, qira’at, dan lain
gebagainya. Berikut profil singkat kitab Tafsir Jami’ Lil Ahkam al-Qur’an.

=1
EM Abdullah, 2018, Kajian Kitab Tafsir “al-Jami’ 1i ahkam al-Qur’an” Karya : Al-Qurthubi, Al-
2 D’jaz : Jurnal Kewahyuan Islam.
% Adzahabi, Muhammad Husain. At Tafsir wal Mufassirun. Juz 1. Kairo: al Azhar. 1976, hlm.
459
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Latar belakang Penulisan

Latar belakang penulisan tafsir ini telah dijelaskan sendiri oleh Imam
AlQurthubi dalam kata pengantar tasfirnya, bahwa menurutnya Al-Qur*an ini
merupakan kitab Allah yang mengumpulkan semua hal-hal yang berkaitan
dengan hukum hakam syariat yang telah diturunkan oleh Allah dari langit
tertinggi turun ke bumi sehinggakan beliau telah menghabiskan sebagian
umurnya untuk menghasilkan kitab tafsir ini.

Mendasari dari keinginan tersebut, maka Imam Al-Qurthubi berusaha
menguraikan segala keajaiban yang terdapat di dalam Al-Qur“an terutama dari
segi hukum hakam syariat di dalamnya. Antaranya usaha yang dilakukan oleh
beliau ialah dengan menjelaskan tafsir bagi suatu ayat, penjelasan ayat dari
sudut bahasa arab, I“rab atau tata bahasanya, menjelaskan beberapa bentuk
bacaan atau qiraat bagi ayat tersebut, diikuti dengan bantahan terhadap
pandangan-pandangan yang menyeleweng jika didapati bagi ayat tersebut selain
beliau juga memasukkan hadis-hadis Nabi SAW sebagai penguat dalam
pembahasan berkaitan hukum serta asbab nuzul ayat. Beliau juga menyertakan
pandangan dari ulama-ulama terdahulu seperti Imam-lmam mazhab serta
generasi setelah mereka dalam menjelaskan permasalahan yang berkaitan
dengan hukum dan lain-lain.

Begitulah tafsir Al-Qurthubi yang dikenali dengan nama al-Jami’ Li
Ahkam al-Qu’ran atau tafsir Al-Qurthubi. Namun nama lengkap kitab tafsir
beliau seperti yang diberikan oleh Al-Qurthubi sendiri ialah al-Jami’ Li Ahkam
al-Qu’ran Wa al-Mubayyin Lima Tadhammanuhu Min al-Sunnati Wa Ayi al-
Furgan.®
Metode dan Corak Tafsir

ner

1 Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubf, Kata Pengantar Tafsir Al-Qurthubf, Jilid. 1 (Kaherah: Dar

al-hadis, 2010), him. 6
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Menurut al-Farmawi, metode yang digunakan mufassir untuk menafsiri
ayat dapat diklasifikasikan menjadi empat, yaitu metode tahlili, metode ijmali,
metode mugaran, dan metode mawdhu’i. Dilihat secara menyeluruh,
pembahasan dalam tafsir ini sangat detail. la berusaha untuk menjelaskan
seluruh aspek yang terkandung dalam Al-Qur’an dari awal sampai akhir dan
mengungkapkan seluruh pengertian yang dikehendaki. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa metode yang dipakai AlQurthubi adalah metode
tahlITlt.

Adapun corak penafsiran Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya lebih banyak
mendiskusikan persoalan-persoalan figih daripada persoalan-persoalan yang
lain. Beliau memberikan ruang ulasan yang sangat luas dalam masalah figih.
Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa tafsir karya Al-Qurthubi ini bercorak
figih, karena dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an lebih banyak dikaitkan dengan
persoalan-persoalan figih."’

Sistematika Penulisan

Kitab tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir yang sangat fenomenal,
karena merupakan kitab tafsir yang paling lengkap dalam membahas figih di
eranya. Kitab tafsir ini mencakup berbagai mazhab figih walaupun perhatiannya
terhadap aspek gira’at, i’rab, masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu
Nahwu dan Balaghah, yang berkaitan dengan nasikh-mansukh juga sangat
diperhatikan.

Imam al-Qurthubi memulai penulisan kitab tafsirnya dengan sebuah
mugaddimah atau pengantar pembahasan. Dalam mugaddimahnya ini, beliau
memberi ulasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan cara berinteraksi dengan

Al-Qur’an dan beberapa bab yang terkait dengan uliim al-Qur’an, di antaranya:

eIy WISEY JIIRAG UB)[NG JO AJISISATU[) DIWR][S] 3}BIS ¢

S Moh. Jufriyadi Sholeh, “Tafsir Al-Qurthubi: Metodologi, Kelebihan dan Kekurangannya,”

Jurnal Refletika, Vol 13, No. 1, Januari-Juni 2018, him. 56.



‘nery eysng Nin uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buelejq 'z

)

28,
{l,'ﬂ

&

‘nery eysns Nin Jefem BueA ueBunuadsy uexibniaw epn uediynbusd "q

‘yejesew nens uenefun neje LUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednpnbuad ‘e

£

\]

Jlaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul sijny eAIY yninjes neje ueibeqges diynbusw buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiig eydio yeH

nery exsng NIN YW eydio yeq @

16

Keistimewaan dan keutamaan Al-Qur’an, anjuran-anjuran di dalamnya,
keutamaan orang yang belajar, membaca, mendengarkan dan
mengamalkannya,

Tata cara membaca Al-Qur’an, anjuran untuk mengajarkannya dan
peringatan untuk menjahui sifat riya“,

Etika membawa Al-Qur’an dan hal-hal yang harus dilakukan untuk
menghormati Al-Qur’an,

Pembahasan tentang tujuh huruf, sejarah pengumpulan Al-Qur’an, tertib
susunan Surah dan ayat-ayatnya dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
8

ulum al-Qur’an.

Setelah itu, Imam Al-Qurthubi memberikan bab tersendiri untuk

membahas masalah al-isti’adah dan al-basmalah. Dalam bab al-Isti ‘adah, Al-

Qurthubi membahas dua belas masalah yang terkait dengannya, dan dalam bab

al-Basmalah, beliau membahas dua puluh masalah yang terkait dengannya juga.

a.

¥ wirsey] JireAg uej[ng Jo AJISIdATU[) DIUWB[S] d}B}§

Adapun gambaran umum dan langkah-langkah penafsiran Imam Al-

Qurthubi sebagai berikut:

Menyebutkan keutamaan atau keistimewaan Surah Al-Qur’an yang
dibahasnya. Langkah ini, biasa dilakukan olen Imam Al-Qurthubi setiap
memasuki Surah-Surah dalam Al-Qur’an. Dalam langkah ini, beliau juga
membahas nama-nama Surah tersebut, tentang turunnya, kajian hukum-
hukum yang terdapat ayat yang dibahas,

Menyebutkan sebab turunnya ayat-ayat yang disinyalir ada sebab nuzul-nya,
Menyebutkan ayat-ayat lain yang berkaitan dan hadis-hadis nabi dengan
menyebut sumbernya sebagai dalil,

Memberikan kupasan dari segi bahasa, dengan menggunakan syair-syair

arab sebagai rujukan kajiannya,

ner

'8 Moh. Jufriyadi Sholeh, “Tafsir Al-Qurthubi: Metodologi, Kelebihan dan Kekurangannya,” hlm.
53.
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e. Mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya sebagai alat untuk
menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan,

f. Mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi masing-masing, setelah
itu melakukan tarjih dengan mengambil pendapat yang dianggap paling

benar.®

etode Penafsiran Tafsir al-Qurthuby
Sumber Penafsiran Beliau

Dalam tafsir ini, beliau mengutip berbagai pendapat ulama sekaligus
mencantumkan hadis nabi. Sebagaimana yang beliau syaratkan sendiri, sebuah
pendapat akan dikutip dari ulamanya secara langsung. Demikian pula
pengambilan hadis berasal dari kitab musannafat aslinya dengan harapan dapat
menambah keberkahan kitab beliau ini. Seperti biasanya beliau menjelaskan
secara terperinci ayat-ayat yang mengandung hokum figh mulai dari hadis
yang mendukung kemudian tafsiran ulama tentang hadis tersebut yang
kemudian menarik sebuah hokum. Pada bagian dari akhir dari pembahasan,
beliau mengemukakan pendapat pribadi beliau tentang hokum yang tepat dan
menjadi sikap beliau.”

Maka nampak sekali sumber penafsiran kitab ini adalah bir ra’yi
walaupun sering mencantumkan hadis sebagai dalil masing-masing pendapat.
Pendapat para ulama mewarnai kitab tafsir ini sehingga kajian tafsirnya amat
luas, mulai dari berbagai macam giraat, tatabahasa Arab, pentakwilan sebuah
kata, lebih-lebih ayat-ayat yang terkait dengan hokum figh. Maka penulis dapat
simpulkan bahwa sumber utama kitab tafsir ini cenderung bir ra’yi. Akan
tetapi sumber penafsirannya dapat juga dikatagorikan bil igtiran yakni

perpaduan antara bil ma’tsur dan bir ra’yi. hal ini disebabkan karena perhatian

9
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Moh. Jufriyadi Sholeh, “Tafsir Al-Qurthubi: Metodologi, Kelebihan, dan Kekurangannya,” hlm.
53.
Al-Qurthuby. Kitab ““ al Jami’ li ahkamil Quran. Juz II, hlm. 77.
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beliau terhadap dalil yang digunakan oleh para ulama yang beliau kutip. Dari
banyaknya sumber Alquran dan Hadis yang mewarnai tafsir ini juga pendapat
beliau sering didasarkan kepada ayat al-Quran atau hadis. Maka kitab tafsir ini
juga mendekati penafsiran melalui bil ma’tsur. Jadi sebagai jalan tengahnya,
bil igtiran adalah keputusan yang tepat.
Cara Penjelasannya

Setelah melihat cara penjelasan dari kitab ini, maka tidak diragukan lagi,
bahwa cara penjelasannya adalah mugarin dengan penjelasan bersifat tafsili.
Setiap ayat yang ditafsiri baik dari segi bahasa, giraat, takwil apalagi hukum
figh, beliau selalu memaparkan berbagai pendapat para ulama di bidangnya.
Beliau tidak pernah memberikan satu pendapat atau alternative dalam
menafsiri atau mengambil hukum figh, akan tetapi pasti terdapat banyak sekali
pendapat ditulis agar pembaca dapat memilih mana yang paling tepat.
Walaupun demikian beliau sering memberikan komentar atau mengambil sikap
terhadap suatu hokum figh. Semua pendapat tadi beliau jelas dengan sangat
terperinci mulai dari dalil nash yang mereka pakai dan kemudian tafsiran
mereka. Contoh yang amat jelas untuk bab ini adalah:

€Y Crms il a1 58005 5 o850 1685 8 st 1 gacdis

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
vang rukuk.”

Potongan ayat ini, terdapat 34 topik: mulai dari penafsiran hukum yang

terkandung dari lafadz “dirikan shalat”, yang terkait dengan kewajiban zakat,
masalah dari shalat berjamaah dan shalat secara umum. Persoalan yang
terakhir tentang “Tasyahud akhir serta bacaannya”.? Beliau kemukakan
berbagai pendapat tentang setiap topic yang dibahas, sehingga hasilnya
subhanallah sungguh amat luas dan terperici.

Objek Yang Ditafsri

1 Al-Qurthuby. Kitab “ al Jami’ li ahkamil Quran.. Juz I, h. 382
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Imam Qurthuby memang memaparkan sebuah topic dengan panjang
lebar, khususnya masalah figh. Misalkan dari contoh di atas “ruku’lah kalian
bersama dengan orang yang ruku”. Beliau menjelaskan persoalan yang terkait
dengan hokum shalat dan gerakan shalat dengan terperici mirip buku figh
menerangkan sebuah hokum. Oleh karena itu, penulis anggap wajar bila ada
sekelompok orang yang menduga bahwa tafsir Qurthuby ini menggunakan
metode maudhu’i. namun banyak para ulama berkomentar bahwa kitab tafsir
Qurthuby ini menggunakan tahlili dikarenakan beliau menafsiri al-Quran mulai
dari al-Fatihah sampai surat an Nas secara berurutan.

Kecenderungan Imam Qurthuby dalam Tafsirnya.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa tafsir al-Qurthubi ini memiliki
kecenderungan yang lebih terhadap hokum figh. Hal ini dapat kita amati dari
penamaan tafsir beliau telah memberikan informasi kecenderungan ini.
nampaknya beliau sangat konsisten terhadap nama dan sekaligus
kecenderungan tafsir beliau terhadap hokum figh ini. kita dapat menemukan
contoh-contoh yang melimpah tentang fakta ini ketika beliau menafsiri sebuah
ayat yang mengandung hokum figh. Salah contohnya telah saya tukilkan pada
bab sebelumnya yakni penafsiran surat al-Bagarah ayat 43. ayat pendek itu
ternyata mengandung 34 persoalan figh, kemudian beliau menjelaskan dengan
sangat detail setiap persoalan.

Menilik dari mugaddimah kitab tafsir ini, sebenarnya beliau juga
memiliki kecenderungan yang lain, misalkan dari kebahasaan, dan I’tigad.
Akan tetapi dugaan ini apa benar atau tidak, maka perlu diselidiki dari hasil
penafsiran beliau. Contoh yang saya kemukakan mungkin sebuah usaha untuk
mengetahui benar atau tidaknya praduga itu. Oleh karenanya, saya akan
meneropongnya dari dari ayat-ayat mustabihat, ayat I’tigadi dan ayat ahlul
bait.?

?2 Abdul Wahab Khallaf. llmu Ushul Figh. Kairo: Maktabah al Da’wah al Islamiyah. 1990.
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Ketika beliau menafsiri 2! maka beliau memaparkan beberapa pendapat
ulama tentang ma’na huruf mugqatha’ah. Ada yang berpendapatl5 bahwa
huruf-huruf itu termasuk rahasia Allah di dalam Alguran sebagaimana Allah
memiliki rahasia di dalam Kkitab-kitab yang lain. karena huruf-huruf itu
termasuk ayat mustabihat, hanya Allah yang mengatahui takwilnya. Akan
tetapi Kkita wajib mengimaninya tanpa menakwilkannya serta membaca
sebagaimana Nabi membaca. Sedangkan Abu Laits dari Umar dan Ustman
berkata “Huruf mugqatha’ah adalah bagian yang dirahasiakan dan tidak dapat
ditafsiri”. Kemudian Abu Hatim mengatakan “huruf mugqatha’ah hanya
ditemukan di awal surat dan kita tidak mengetahui apa yang dikehendaki oleh
Allah”. Setelah beliau memaparkan beberapa pendapat tentangnya dan ayat
mustabihat, beliau bersikap bahwa pendapat yang sahih adalah tidak berusaha
menakwilkan ayat-ayat mustabihat, karena hanya Allah yang mengetahui
pentakwilannya.”® Akan tetapi banyak sekali ulama besar yang menyatakan
bahwa kita harus membicarakan tentangnya serta mengambil manfaat darinya
dan mengungkapkan ma’na-ma’nanya.’* Ada yang menyatakan bahwa huruf
itu adalah nama Allah Yang Maha Agung; alif adalah Ana, lam adalah Allah,
sedangkan mim adalah ‘Alam. Ada juga yang menyatakan faidah dari huruf-
huruf ini adalah menunjukkan kemu’jizatan Alquran; yakni tersusun dari huruf
yang telah dikenal oleh kaum Kafir, tetapi rangkaiannya begitu luar biasa.

Ketika beliau menafsiri ayat I’tiqad seperti ayat ¥ 4 8,84 beliau
menjelaskan dua pendapat besar. Pendapat pertama, makna dari ayat ini adalah
orang mukmin nanti akan dapat melihat Tuhannya dengan mata kepala sendiri.
Kemudian beliau mencantumkan banyak sekali hadis yang menunjukkan hal
tersebut. Misalkan hadis:

G Gy 3 i g ¢ o Ly L ok o g L Ly gl « K2 o i
oo R ags o S 413, o) A 13

g
8 Asfihani, Rahib. Mufradatul Alfadzil Quran. Beirut: Darul Kutubil Islamiyah. 2004.
# Abdul Bagi, Fuad. Mu’jamul Mufahras 1i Alfadzil Quranil Karim. Beirut: Darul Fikr. 1987.
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“Dua surga itu bejana dan apa yang ada di dalamnya dari perak. Dua
surga itu bejana dan apa yang ada di dalamnya dari emas. Tidaklah di antara
kaum dan di antara mereka melihat Rabb mereka, melainkan ada pakaian
keagungan di wajah-Nya di surga ‘Aden (yang tetap).” (HR. Bukhari no.
4878 dan Muslim no. 180).

Kemudian beliau juga mencantumkan beberapa ulama yang berpendapat

bahwa lafadz ‘“nadzirah” memiliki arti menunggu balasan Tuhan mereka.
Kemudian beliau juga menjelaskan dalil yang dipakai golongan ini adalah atsar
dari Ibn Umar dari jalur Mujahid berkata “telah berkata ‘Ikrimah r.a :
“Menunggu perintah Tuhannya”. Mereka juga berdalil dari ayat “Dia tidak
dapat dijangkau oleh penglihatan, sedangkan Dia mampu melihat segala
penglihatan itu”. Kemudian imam Qurthuby melemahkan pendapat ini karena
atsar di atas tidak ditemukan kecuali dari Mujahid. Sedangkan lafadz
“nadzirah” diartikan menunggu maka tidak cocok dengan ayat sebelumnya.
Kemudian beliau melemahkan pendapat ini seraya berkata “pendapat ini
sangat lemah karena bertentang dengan makna lahiriyah dan hadis-hadis yang
sangat banyak nan kuat”.
Ketika beliau menafsiri ayat:
) Cably 3430 Gl Balial) Gally ) Blalad) €55 6338 Yy Gk b G
Y'Y gl ASGedns cuol) JAT G ) ASie Cn B A s Wi Al gl
“Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan
bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat,
tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan

membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ">
Beliau memetakan empat masalah yang terkandung dari ayat tersebut.

Pertama, beliau menjelaskan aspek bacaan dari lafadz . beliau memaparkan
berbagai pendapat bacaan dari lafadz tersebut. Ketika membahas siapa itu ahli
bait? Beliau juga menjelaskan asbabun nuzul dari ayat ini kemudian
memaparkan berbagai pendapat ahli ilmu tentang siapa yang dimaksud dari
ahli bait dalam ayat ini dengan dalil yang mereka ambil.

 Al-Quranul Karim, Terjemahan. Bandung: Diponegoro. 2005.
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Maka dapat disimpulkan bahwa beliau memiliki kecenderungan
kebahasaan dan I’tiqad selain terhadap hokum figh. Kebahasaan sering beliau
tempatkan pada pembahasan yang pertama sebelum membahas masalah lain.
kadang-kadang beliau menjelaskan tatabahasa sebuah ayat, arti sebuah ayat
yang asing melalui syair-syair Arab, tetapi yang paling sering adalah masalah
bacaan atau qira’at. Adapun kecenderungan I’tigadnya, nampak jelas sekali
beliau menganut ahli sunnah wal jama’ah, sekaligus menentang keras pendapat
kaum mu’tazilah dengan argument yang kuat dan tak terbantahkan. Hal ini
dapat kita lihat dari ayat-ayat I’tiqadi dan ayat-ayat mustabihat di atas.
Wallahu ‘alam.

Komentar Ulama terhadap tafsir al-Qurthuby

Ada banyak pujian disampaikan oleh ulama mutagaddimin dan
mutaakhirin terhadap tafsir yang nama lengkapnya “al Jami’ 1i Ahkamil Quran
wal Mubin lima tadhommanahu min as sunnah wa ahkami al furgqan. Adzahabi
setelah mengomentari metode penafsiran beliau, beliau kagum dengan kitab
tafsir ini seraya berkata:

“al-Qurthuby dalam tafsirnya telah bebas dan luas dalam
pembahasannya, tidak terbelenggu dengan apa pun yang dapat mengikat
kebebasan beliau. Beliau tetap menjaga kehormatan (sebagai ulama besar)
dalam perdebatannya. Tafsirnya mencakup berbagai aspek dan sangat mahir
terhadap segala bidang ilmu yang beliau pelajari.®

Pujian juga disampaikan oleh ibn Farhun, beliau berkomentar “Imam
Qurthuby telah mengumpulkan kitab yang besar ke dalam tafsirnya, yakni
dilihat dari berbagai penafsiran dan sangat besar manfaatnya”. Kemudian Ibn
‘Imad tidak mau ketinggal mengomentari kitab tafsir ini, beliau berkata:
“sesungguhnya tafsir al-Qurthuby telah memaparkan semua madzhab ulama
salaf, dan faidahnya sungguh sangat besar. Ibn katsir yang takjub denga tafsir

al-Qurthuby sehingga beliau sering mengutip tafsir Qurthuby ini dalam

=)
% Adzahabi, Muhammad Husain. At Tafsir wal Mufassirun. Juz II. Kairo: al Azhar. 1976, him.

464.
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tafsirnya. Masing banyak lagi pendapat para ulama yang memuji kitab tafsir

ini.?’

injauan Kepustakaan

Sehubungan denngan penelitian ini, penulis menggunakan rujukan karya

Hmiah lain yang relevan dengan permasalahan yang penulis teliti. Dengan tinjauan

S

fustaka ini, penulis ingin menunjukkan bahwa penelitian ini berbeda dengan

penelitian sebelumnya. Di antaranya adalah :

Y
g.‘.

2.

TWEe[S] 3)e3g

nery m}s#)l jureAg uejng yo A31sig4run d

Jurnal Millah: Jurnal Studi Agama Vol.18, No. 2, 2019 yang ditulis oleh Siti
Mupida dengan judul “Relasi Suami Istri dalam Konflik Pendidikan Nusyuz
Menurut Nash al-Qur’an dan Hadis. Jurnal tersebut membahas tentang wacana
yang menyebabkan seorang istri nusyuz dan bagaimana hukum dari perbuatan
tersebut.

Jurnal EL-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga Vol. 4, No. 1 January — Juni 2021
yang ditulis oleh Khairuddin dan Abdul Jalil Salam dengan judul “Konsep
Nusyuz dalam al-Qur’an dan Hadis (Kajian Hak dan Kewajiban Suami-Istri
dalam Rumah Tangga). Jurnal ini membahas tentang konsep nusyuz dari
perspektif al-Qur’an dan Hadis, nusyuz dari perspektif figh, serta hak dan
kewajiban suami istri dalam berumah tangga.

Junal AL-Ahwal Vol. 1, No. 1, 2008 yang ditulis oleh Sri Wahyuni dengan
judul “Konsep Nusyuz dan Kekerasan Terhadap Istri (Perbandingan Hukum
Positif dan Figh). Dalam jurnal tersebut membahas tentang konsep nusyuz yang
dilakukan oleh istri terhadap suami, serta dasar hukum nusyuz yang
memperbolehkan suami memukul istrinya ketika terbukti melakukan perbuatan
keji.

Skrips dengan judul “Nusyuz Perspektif Hukum Islam Indonesia (Studi Kasus
Perceraian di Pengadilan Agama Jakarta Pusat)” karya Muhammad Rizki,

#7 Zalath, Mahmud al Qasby. Manhajuhu fi Tafsir. Kairo: Darul Anshar. 1979, him. 418.
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©
T fakultas Syari’ah, Institut Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an Jakarta. Skripsi ini

nelry exsnsg NiNoh|iw eydio ye

membahas tentang problematika Nusyuz dalam kehidupanberumah tangga
masyarakat di Jakarta Pusat dan nusyuz sebagai latar belakang terjadinya

perceraian di Pengadilan Agama Jakarta Pusat.

Skripsi dengan judul “Nusyuz Sebagai Alasan Perceraian (Analisis Yuridis
Putusan Perkara No. 423/Pdt.G/2006/PJAT). Skripsi ini membahas tentang
bagaimana pandangan hokum Islam terhadap nafakah bagi istri yang nusyuz,
factor-faktor nusyuz istri terhadap suami, dan alasan hakim dalam memutuskan
perkara No. 432/Pdt.G/2006/PJAT terhadap istri yang nusyuz tetap
mendapatkan nafkah iddah.
memperbolehkan suami memukul istrinya ketika terbukti melakukan perbuatan
Keji.

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang interpretasi dari kata

wadribuhunna yang terdapat dalam Qs. An-Nisa ayat 34 dari Al-Qurtubi dengan

menggunakan kitab tafsir Jami’ Lil Ahkam al-Qur’an, dan kontekstualisasi makna

;fersebut kepaa fenomena pemukulan suami terhadap istri.

nery wisey JireAg uej[ng yo A}JISIdAIU() DTWER[S] 3)
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METODE PENELITIAN

A. enlsPenelltlan
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah
enelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk karakter

eilmuan dari sebuah penelitian.?® Metode yang digunakan dalam penelitian ini

Hsﬁ'S'NIﬂ A1kw e1d10 deH @

@dalah metode penelitian yang sifatnya kualitatif. Metode ini digunakan karena

e

gpenelltian ini bertujuan untuk mencari kebenaran dari obyek penelitian secara
natural. Untuk itu penelitian ini menggunakan teknik penelitian book research,
yakni menelusuri berbagai sumber data, baik primer ataupun sekunder yang

dianggap relevan dengan penelitian ini.

B. Sumber Data Penelitian

Data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Qurthubi, Al-Jami’ Ii
@hkami Al-Qur’an, sedangkan data sekundernya adalah literasi-literasi yang
;_nembahas mengenai tafsir Al-Qur’an, pendapat beberapa pakar, dan lain
%,ebagainya yang dianggap relevan dengan obyek kajian ini. Dalam
ﬁelaksanaannya data-data tersebut akan dianalisis sedemikian rupa agar dapat
fmenggambarkan bagaimana sebenarnya metodologi penafsiran Imam Al-Qurthubi
qang dinilai dengan menggunakan literasi-literasi mengenai Tafsir Al-Qur’an.

ng jo

C.Jeknik Pengumpulan Data

ue

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode guna

eAg

inenyelesaikan masalah yang ada, sehingga dapat memperoleh gambaran yang

D |

jelas tentang pembahasan ini. Karena penelitian ini merupakan penelitian Library

Y wr

ner

%8 Nur Hamim, “Makna al-Bala’ Dalam al-Qur’an(Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi, Surakarta:
IAIN Surakarta, 2017, hal. 12.

25
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®
Research, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
QO
adalah pengumpulan data literer, yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan
%ustaka yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang

Hiteliti.

=

Feknik Analisin Data

w

= Sebagai alat untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik
@eskriptif analisis. Penelitian deskripti adalah suatu metode penelitian yang
A

gnenggambarkan semua data atau keadaan obyek/subyek penelitian.Kemudian
dianalisa dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang terjadi pada saat
ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya.?
Sedangkan metode analisis adalah menganalisa data yang telah diperoleh
data dari data primer maupun data sekunder agar didapatkan gambaran yang
bermanfaat dari data tersebut.Jadi, metode deskriptif analisis adalah
mendeskripsikan data-data yang tlah dikumpulkan kemudian dianalisa dan
ﬁisimpulkan untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang dikemukakan.*
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka

RIe[s] 9

eneliti  menggunakan teknis analisa data yang bersifat kualitatif yaitu

Iué])

enganalisis data tanpa menggunakan angka-angka statisti.** Adapun metode

enelitian ini telah disebutkan diatas bahwa metode yang digunakan adalah

LR

ametode Maudhu’i (tematik). Untuk menghasilkan pembahasan yang singkron dan
Q

felevan maka di susun langkah-langkah sebagaimana yang dijelaskan oleh al-
=1

Farmawi untuk menempuh langkah-langkah metode maudhu’i sebagai berikut:

=
21) Menetapkan masalah yang akan di bahas (topik)

=:2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut
A

)

=% Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 84.

; % Dewi Wulan Suci Lustyowati, “Makna Tabarruj dan Kontekstualisasinya di Era Kontemporer”,
E' Skripsi S1, Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018. him. 13.

*'M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet 3, (Jakarta: Raja Gafindo Persada,
1995), him. 134,
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23) Menyusun runtutan ayat yang sesuai dengan masa turunnya ayat tersebut

%4) Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing

g.-S) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna

3 6) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang sesuai dengan pokok

= pembahasan

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau Yyang

mengkomporomikan antara yang umum dan yang khusus, terikat, atau yang

nNely ejxsns NN 4!

pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam suatu muara,
tanpa perbedaan dan pemaksaan.*

nery wisey JiIeAg uej[ng yo AJISIaAIU[) dDTWR][S] 3}B)S

*2Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 80-82.
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BAB V
PENUTUP

esimpulan

Pemaknaan kata wadribuhunna oleh imam Al-Qurthubi seperti biasanya beliau
menjelaskan secara terperinci ayat-ayat yang mengandung hukum figh mulai
dari hadis yang mendukung kemudian tafsiran ulama tentang hadis tersebut
yang kemudian menarik sebuah hukum. Maka nampak sekali sumber
penafsiran Kkitab ini adalah bir ra’yi walaupun sering mencantumkan hadis
sebagai dalil masing-masing pendapat. Pendapat para ulama mewarnai Kkitab
tafsir ini sehingga kajian tafsirnya amat luas, mulai dari berbagai macam giraat,
tatabahasa Arab, pentakwilan sebuah kata, lebih-lebih ayat-ayat yang terkait
dengan hokum figh. Maka penulis dapat simpulkan bahwa sumber utama kitab
tafsir ini cenderung bir ra’yi. Akan tetapi sumber penafsirannya dapat juga
dikatagorikan bil igtiran yakni perpaduan antara bil ma tsur dan bir ra’yi. hal
ini disebabkan karena perhatian beliau terhadap dalil yang digunakan oleh para
ulama yang beliau kutip. Dari banyaknya sumber Alquran dan Hadis yang
mewarnai tafsir ini juga pendapat beliau sering didasarkan kepada ayat al-
Quran atau hadis. Maka kitab tafsir ini juga mendekati penafsiran melalui bil
matsur. Jadi sebagai jalan tengahnya, bil igtiran adalah keputusan yang tepat.
Interpretasi  penafsiran kata wadribuhunna bila dikontekstualisasikan pada
masa sekarang, dua langkah pertama untuk menghadapi isteri yang nusyuz
yakni menasehati dan pisah ranjang merupakan hal yang masih bisa diterima
dan masih dapat dibenarkan. Namun untuk langkah yang ketiga atau terakhir
yakni pemukulan, merupakan langkah yang semestinya membutuhkan
pemaknaan ulang akibat banyaknya tindak kekerasan terhadap perempuan/isteri
yang seringkali dilakukan dengan menggunakan legitimasi nash yang
pemaknaannya tidak kontekstual lagi di zamannya. Walaupun tindak

pemukulan disebutkan dalam ayat nusyuz, namun pemukulan ini bukan berarti

54
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@ - - - - .
T tindak kekerasan, karena tujuan dari pemukulan bukanlah untuk menyakiti,
QO
= melainkan memberi pelajaran.
2
o

B.3aran

=~ Walaupun tindak pemukulan dibenarkan dalam Islam, ketika isteri berbuat
=

Ausyuz, namun pemukulan ini bukan berarti tindak kekerasan, karena tujuan dari
%emukulan bukanlah untuk menyakiti, melainkan memberi pelajaran. Bahkan
dalam ayat-ayat lain terdapat perintah untuk mempergauli isteri dengan makruf
gan larangan menyakiti isteri atau larangan untuk berbuat kemadharatan terhadap
Cisteri. Maka janganlah jadikan makna pukulan pada ayat ini sebagai landasan

untuk kekerasan dalam rumah tangga, tapi jadikanlah sebagai pelajaran.

nery wisey JiIeAg uej[ng yo AJISIaAIU[) dDTWR][S] 3}B)S
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